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RINGKASAN
	Kulit pisang merupakan limbah buah pisang yang cukup banyak jumlahnya. Pada ummnya kulit pisang belum dimanfaatkan secara maksimal dan nyata, karena kulit pisang hanya dibuang sebagai limbah organik saja atau digunakan sebagai makanan ternak seperti sapi, kambing, kerbau dan sebagainya. Dengan adanya jumlah kulit pisang yang cukup banyak kita dapat memanfaatkannya agar kulit pisang tersebut memiliki nilai jual yang menguntungkan apabila bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku olahan pangan (Susanti,2006).
	Kandungan unsur gizi kulit pisang cukup lengkap diantaranya karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfor,zat besi,vitamin B, vitamin C dan air.unsur-unsur gizi tersebut yang dapat digunakan sebagai sumber energi maupun antibodi bagi tubuh manusia (Munadjim,1998).Umumnya masyarakat hanya memakan buahnya saja dan membuang kulitnya begitu saja. Sehingga melalui cara pengolahan yang cukup sederhana, kulit pisang dari jenis pisang raja dan pisang ambon dapat diolah menjadi bahan baku olahan pangan seperti dalam pembuatan nata, donat dan sebagainya.
Untuk mengangkat keksistensian maupun citra dari kulit pisang maka salah satu caranya adalah dengan membuat bahan olahan pangan yaitu dengan menambahkan adonan kulit pisang pada adonan kue semprong. Kue Semprong merupakan jenis kue yang kurang begitu diminati oleh kalangan masyarakat, karena pada umumnya kue semprong hanya ada dalam varian yang sama yaitu dengan cita rasa jahe maupun wijen sehingga kalangan masyarakat membutuhkan suatu pembaruan.
Dengan demikian, kue semprong kulit pisang pelangi merupakan varian yang mudah diterima dan lebih diminati oleh kalangan masyarakat kala ini. Citra kulit pisang pun akan naik dan juga dapat menjadi suatu alternatif bahan olahan pangan. Selain itu juga karena bahan baku tersebut mudah untuk didapatkan dan terjangkau.
Selain dapat digunakan sebagai bahan alternatif, kulit pisang juga memiliki manfaat bagi tubuh manusia, karena kulit pisang dikenal memiliki anti jamur dan antibiotik. Melalui semprong kulit pisang pelangi ini diharapkan masyarakat dapat lebih memanfaatkan kulit pisang atu bahkan mencintai produk dari bahan baku yang kurang begitu populer dan berubah menjadi olahan pangan yang lebih menarik.




BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Umumnya buah pisang dapat dinikmati dalam keadaan segar atau dalam bentuk olahan. Hampir semua bagian dari tanaman pisang dapat dimanfaatkan, yaitu baik dari segi daun, batang, bonggol pisang, jantung pisang dan kulit buah pisang. Kita ketahui bahwa begitu banyak olahan makanan tradisional khas daerah yang berasal dari olahan tanaman pisang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa begitu besar masyarakat ketergantungan pada tanaman pisang.
Dalam hal ini kulit pisang dapat dimanfaatkan baik untuk pembuatan nata, donat,dan sebagainya. Tetapi sebelumnya dapat kita ketahui mengenai asupan atau unsur gizi yang terkandung dalam kulit pisang dapat memberikan banyakmanfaat bagi kesehatan, diantaranya obat alami untuk psoriasis,  mengobati jerawat, mengobati kutil, mempercantik kulit, mengatasi iritasi dan gatal-gatal, memar pada kulit, mengobati luka, memutihkan gigi, mengatasi gigitan nyamuk mengurangi pembengkakan dan sebagainya.
Kulit pisang selama ini hanya digunakan sebagi bahan limbah yang pada akhirnya dibuang begitu saja ataupun digunakan sebagai pakan ternak. Belum banyak yang mengetahui tentang manfaat serta khasiat dari kulit pisang, ternyata kulit pisang mempunyai kandungan zat anti jamur dan antibiotik yang bermanfaat bagi tubuh manusia.
Salah satu memanfaatkan kulit pisang untuk dijadikan bahan olahan pangan adalah dengan cara menambahkan adonan kulit pisang pada kue semprong. Makanan yang kurang begitu diminati oleh kalangan masyarakat ini, dapat dilakukan dengan sebuah inovasi yaitu kue semprong dengan varian berbeda  yang dinamakan “SENGKUNI”( Semprong Kulit Pisang Pelangi).


1.2  Rumusan Masalah
1. Bagaimanan memanfaatkan, mengolah, dan menjual kulit pisang sehingga digemari masyarakat?
2. Apa manfaat dan keunggulan kulit pisang?
3. Bagaimana keberlanjutan kue semprong kulit pisang pelangi?
1.3 Tujuan
Tujuan program hendak dicapai adalah sebagai berikut:
1. Memanfaatkan, mengolah dan menjual produk dari kulit pisang untuk dijadikan sebagai bahan baku pembuatan kue semprong kulit pisang pelangi.
2. Mengetahui manfaat yang terkandung dalam kulit pisang sehingga dapat dijadikan bahan baku olahan pangan berupa kue semprong kulit pisang pelangi.
3. Keberlanjutan produk ini akan berjalan baik karena kebutuhan masyarakat akan alternatif olahan pangan serta pencegahan maupun pengobatan yang murah sekaligus tanpa efek samping sangatlah berarti untuk peningkatan kesehatan dan penanggulangan berbagi macam gangguan kesehatan. 
1.4 Luaran yang diharapkan
Dengan adanya Program Kreatifitas Mahasiswa bidang kewirausahaan  (PKM-K) berupa kue semprong kulit pisang pelangi, diharapkan diperoleh luaran sebagai berikut:
1. Produk kue semprong kulit pisang pelangi yang bermutu tinggi dan bermanfaat bagi para konsumen.
2. Mengoptimalkan fungsi dari kulit pisang.
1.5 Manfaat
Dengan adanya Progra Kreatifitas Mahasiswa bidang kewirausahaan     (PKM-K) berupa kue semprong kulit pisang pelangi, diharapkan diperoleh manfaat sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui produk olahan kulit pisang yang memiliki peluang usaha.
2. Untuk mengetahui peluang keberlanjutan kue semprong campuran kulit pisang bercorak pelangi sebagai usaha yang menjanjikan bagi masyarakat.

BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Usaha yang bergerak dibidang pengolahan pangan berupa kue semprong kulit pisang pelangi. Kulit pisang bisa dikatakan sebagai limbah dari buah pisang. Dalam rangka memanfaatkan potensi yang terkandung dalam kulit pisang terciptalah ide untuk membuat olahan kue semprong dari kulit pisang. Didalam kulit pisang terkandung berbagai macam kandungan gizi maupun anti jamur dan antibiotik yang bermanfaat bagi tubuh manusia. Dalam usaha ini, kulit pisang dibuat adonan terlebih dahulu kemudian dicampur kedalam adonan kue semprong. Sehingga kue semprong dengan varian ini terkemas secara berkualitas, unggul, menarik, menyehatkan.
1. Prospek pengembangan usaha
Untuk saat ini, kulit pisang belum bisa dimanfaatkan secara maksimal karena pada umumnya kalangan masyarakat belum begitu mengetahui tentang manfaat dari kulit pisang, karena pada umumnya kulit pisang hanya dipandang sebagai limbah  dan digunakan sebagai pakan ternak seperti halnya sapi, kambing dan lain-lain. Padahal kulit pisang mengandung antijamur dan antibiotik yang kaya akan berbagai asupan gizi dan bermanfaat bagi tubuh manusia.
2. Target Penjualan
Wilayah pemasaran kue semprong dengan varian ini untuk 4 bulan kedepan adalah di area sekitar kampus Universitas Negeri Semarang. Dalam hal pendistribusiannya akan dititipkan di area gazebo-gazebo depan gedung perkuliahan. Target untuk penjualan setiap harinya adalah 300 bungkus.
3. Strategi Pemasaran
a. Tingkat Persaingan
Tingkat persaingan kue semprong kulit pisang pelangi cenderung sangat kecil, karena di daerah pemasaran tidak ada yang menjual kue semprong dengan varian kulit pisang bercorak pelangi. Oleh karena itu, pembuat kue semprong kulit pisang pelangi akan dilakukan di area sekitar kampus Universitas Negeri Semarang baik sekolah tingkat PAUD, TK, SD dan sederajat. Tempat ini dipilih karena memudahkan dalam hal pendistribusian.
a). Tempat Produksi
tempat pembuatan sangat mempengaruhi suatu produk, karena tempat mempengaruhi kualitas, harga dan pasar.
b). Pembeli
sasaran konsumen kue semprong kulit pisang pelangi adalah baik dari kalangan siswa, mahasiswa, maupun masyarakat di sekitar Sekaran, Banaran, Gunung Pati.
c). Kapasitas penduduk
Produksi kue semprong yang akan dilakukan adalah dalam skala kecil terlebih dahulu.
b. Bauran pemasaran
a). Produk
kue semprong kulit pisang pelangi mengandung zat antijamur dan antibiotik yang kaya akan mneral dan vitamin yang sangat berguna bagi tubuh manusia. Kami menyediakan produk berupa kue semprong kulit pisang yang menarik dan aman untuk dikonsumsi.
b). Harga Jual
harga jual Rp. 3000,00/bungkus
c). Tempat Pemasaran
pemasaran yang dilakukan yaitu dengan membuka kios untuk produksi kue semprong kulit pisang pelangi. Selain itu kue semprong kulit pisang pelangi juga akan dititpkan di gazebo-gazebo depan gedung perkuliahan maupun warung-warung yang menjual makanan.



d). Promosi
promosi kue semprong kulit pisang pelangi dengan membuka kios dan melakukan suatu kegiatan yang lebih menarik dalam hal pemanfaatan kulit pisang sebagai bahan olahan dalam jumlah tertentu. Selain itu juga kegiatan promosi dapat dilakukan dengan cara menitipkan kue semprong kulit pisang pelangi pada warung makanan dan juga promosi melalui teman ke teman.


	


















BAB III
METODE PELAKSANAAN
	Program Kreatifitas Mahasiswa bidang kewirausahaan ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu: 1. Tahap Persiapan, 2. Tahap Pelaksanaan, 3. Tahap Monitoiring. Pada tahap pertama, yaitu mempersiapkan alat dan bahan serta cara pembuatannya adalah sebagi berikut:
a. Alat	: kompor, mixer, baskom, alat penjepit (cetakan egg roll), sumpit, toples, alat pengaduk, sendok, plastik.
b. Bahan	:
1. Telur
2. Gula pasir
3. Susu bubuk vanila
4. Ovalet 
5. Garam
6. Margarin 
7. Tepung maizena
8. Tepung terigu
9. Tepung tapioka
10.  Cake emulsifer
11.  Pewarna makanan sesuai selera
12. Kulit pisang 
13. Wijen
c. Cara Kerja:
1. Kocok telur dengan mixer berkecepatan sedang,.
2. Masukkan gula pasir dan garam lalu kocok secara rata
3. Masukkan cake emulsifer dan ovalet hingga adonan berwarna putih (kurang lebih 10 menit)
4. Masukkan tepung maizena,tepung terigu, tepung tapioka,serta susu bubuk vanila.
5. Kulit pisang yang sudah di cuci bersih dihancurkan agar kulit pisang tampak lebih halus untuk dimasukkan kedalam adonan
6. Setelah saemua adonan tercampur rata cairkan margarin, lalu campur margarin cair kedalam adonan
7. Setelah semua bahan tergabung dan tercampur rata bagi adonan ke dalam tiga baskom untuk memudahkan dalam proses pewarnaan
8. Masukan pewarna makanan sesuai selera.
9. Panaskan cetakan alat penjepit (cetakan egg roll) dengan api kecil
10. Tuang satu sendok makan peres adonan kue semprong,tutup cetakan, kemudian tekan hingga adonan pipih.
11. Setelah itu kita bisa masukkan wijen atau bahan lain sesuai selera
12. Setelah itu gulung adonan dengan menggunakan sumpit, angkat, tuang kembali adonan, lakukan terus sampai adonan habis dan dinginkan.
13. Lalu masukkan ke dalm toples agar kue semprong tetap terasa renyah.














BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
1. Anggaran Biaya
Anggaran biaya pembutan kue semprong kulit pisang pelangi ini adalah sebagai berikut:
1. Sumber Modal
Sumber modal ini diperoleh dari sumber dana pribadi produsen.
a. Biaya Investasi
	No
	Alat
	Harga

	1.
	Kompor Gas
	Rp. 750.000,00

	2.
	Mixer
	Rp. 1.000.000,00

	3.
	Baskom 3 @ Rp. 25.000,00
	Rp.  75.000,00

	4.
	Alat Penjepit ( cetakan egg roll) 3 @ Rp. 350.000,00
	Rp. 1.050.000,00

	5.
	Sumpit
	Rp.   10.000,00

	6.
	Toples 3 @ Rp. 30.000,00
	Rp.   90.000,00

	7.
	Alat Pengaduk 3 @ Rp.5.000,00
	Rp.    15.000,00

	8.
	Sendok 
	Rp.    10.000,00

	
	Total
	Rp3.000.000,00



b. Biaya Produksi Operasional
Biaya roduksi operasional dibagi menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost).
1. Biaya Tetap (fixed cost)
	Kondisi tak terduga
	Rp. 100.000,00

	Label kemasan
	Rp. 50.000,00

	Total
	Rp. 150.000,00






2. Biaya Variabel (variabel cost).
	No
	Barang
	Harga

	1.
	Gas Isi Ulang
	Rp. 30.000,00

	2.
	Plastik 300 bungkus
	Rp. 100.000,00

	3.
	Telur
	Rp. 50.000,00

	4.
	Gula Pasir
	Rp. 30.000,00

	5.
	Susu bubuk vanila
	Rp. 65.000,00

	6.
	Ovalet
	Rp.10.000,00

	7.
	Garam
	Rp. 5.000,00

	8.
	Margarin
	Rp. 25.000,00

	9
	Tepung Maizena
	Rp. 20.000,00

	10.
	Tepung Terigu
	Rp. 10.000,00

	11.
	Tepung Tapioka
	Rp. 10.000,00

	12.
	Cake Emulsifer
	Rp. 20.000,00

	13.
	Pewarna Makanan
	Rp. 30.000,00

	14.
	Kulit Pisang
	Rp. 20.000,00

	15.
	Wijen
	Rp. 25.000,00

	Total
	Rp. 450.000,00



Total Biaya Produksi  = biaya tetap+biaya variabel
			        = Rp.150.000,00 + Rp. 450.000,00
			 = Rp.600.000,00
Total Modal Awal	         = Biaya Investasi + Biaya produksi
			          = Rp. 3.000.000,00+ Rp. 600.000,00
			         = Rp. 3.600.000,00



2.Rencana Pendapatan
a). Pendapatan per hari
Setiap satu hari menggunakan bahan baku wijen, kuli pisang, pewarna makanan, cake emulsifer, tepung tapioka, tepung terigu, tepung maizena, margarin, garam, ovalet, susu bubuk vanila, gula pasir, dan telur yang menghasilkan produksi 300 bungkus kue semprong. Tiap bungkus ( 1 bungkus berisi 3 kue semprong seharga Rp.2000,00) sehingga pendapatan perhari 
= 300 bungkus x Rp3.000,00
= Rp.900.000,00

Penghitungan Laba perhari
= Pendapatan perhari –Biaya produksi
= Rp. 900.000,00 – Rp. 600.000,00
= Rp.300.000,00

b). Pendapatan Perbulan
=Pendapatan perhari x 30
= Rp. 900.000,00 x 30
= Rp. 27.000.000,00

Laba Bulanan
= laba perhari x 30
= Rp.300.000 x 30
= Rp. 9.000.00






	NO
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang
	Rp. 3.000.000,00

	2.
	Bahan Habis Pakai
	Rp. 450.000,00

	3.
	Perjalanan
	Rp. 1.000.000,00

	4.
	Lain-lain
	Rp. 1.000.000,00

	
	JUMLAH
	Rp. 5.450.000,00



2. Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
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